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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Perancangan environment pada film “Hanyut” ini dibuat berdasarkan Kampung 

Pulo yang terkenal dengan permukiman yang padat, dekat dengan sungai besar 

dan kumuh serta memiliki keunikan pada perumahannya di mana memiliki dua 

tingkat yang dijadikan tempat untuk melindungi diri dari banjir. Pemilihan 

kampung Pulo sebagai referensi film “Hanyut” karena perumahannya yang 

memiliki keunikannya serta perumahan yang berada lebih rendah khususnya pada 

lantai satu yang membuat rumah itu lebih banyak terendam dibandingkan dengan 

lantai duanya yang digunakan sebagai tempat evakuasi sementara. Berbeda 

dengan kampung lainnya di mana kampung lainnya tinggi banjir tidak mencapai 

ke dalam rumah sepenuhnya dan perumahannya yang berada lebih tinggi dari 

sungai yang berada di dekatnya, sedangkan kampung Pulo sendiri perumahannya 

berada lebih rendah yang tingginya hampir sejajar dengan sungai Ciliwung dan 

perumahannya yang dirancang tingkat dua. Perancangan diawali dengan 

penentuan teori-teori pendukung mengenai perancangan environment, kota 

Jakarta, kampung Pulo, dan sungai Ciliwung dalam membuat suasana yang padat, 

kumuh, dan banjir. Selain itu, dilakukan juga observasi yang dilakukan secara 

langsung untuk mengetahui bentuk dari kampung Pulo, properti apa saja yang ada 

disekitar kampung serta warna dari setiap perumahan yang terdapat bekas dari 

tingginya genangan air banjir. Dari semua environment yang sudah jadi dibagi 
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lagi menjadi tiga yaitu dua shot untuk environment sebelum banjir, dua shot untuk 

environment berada lebih rendah, dan dua shot untuk environment ketika banjir.  

Langkah berikutnya yaitu dengan melakukan penambahan ataupun 

perbaikan pada environment yang sudah dibagi menjadi tiga bagian agar 

menciptakan elemen baru dalam membuat karya menjadi concept art. Oleh karena 

itu masing-masing environment diberikan penambahan aset-aset yang bisa 

mendukung environment itu sendiri agar terlihat realistis dan hidup. Penulis 

merancang kondisi permukiman sebelum banjir pada shot 1, 2 dengan suasana 

yang padat penduduk dengan background kota Metropolitan serta kondisi sungai 

yang berada dekat dengan permukiman. Lalu pada environment permukiman 

berada lebih rendah yang ada pada shot 8 dan 26, penulis merancang perumahan 

yang melanggar sengkedan yang menggambarkan kesan sempit dan keunikan 

rumah yang bertingkat dua sebagai tempat evakuasi dari banjir. Dan suasana 

ketika banjir pada shot 37 dan 50 yang memperlihatkan padatnya perumahan di 

dalam gang yang berada lebih rendah sudah diterjang oleh arus banjir yang deras. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kegiatan yang penulis lakukan selama membuat perancangan 

environment serta kegiatan observasi yang penulis lakukan secara langsung 

maupun tidak langsung, penulis memberikan beberapa saran kepada pembaca 

dalam melakukan penelitian antara lain : 

1. Melakukan observasi secara langsung dalam melakukan perancangan 

environment dengan membuat list apa saja yang dibutuhkan dalam 
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perancangan, mendokumentasikannya serta mengambil beberapa hal yang 

penting yang bisa mendukung suatu environment tersebut. 

2. Dalam membuat environment yang berbasis pada suatu tempat di perkotaan 

diperlukan untuk melakukan sketch kasar untuk membuat lokasi sesuai 

dengan hasil observasi tersebut. Setelah itu memilih aset-aset apa saja yang 

bisa dimasukkan pada environment tersebut. 

3. Untuk mengetahui keunikan dari tempat tersebut, direkomendasikan saat 

melakukan observasi secara langsung bersamaan dengan melakukan 

wawancara kepada orang-orang yang tinggal di daerah tersebut. 


